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ABSTRAK 
 
Kemajuan teknologi yang mengalami perkembangan yang pesat memiliki dam-
pak bagi hampir semua aspek kehidupan. Seiring dengan perkembangan terse-
but, hampir semua perusahaan maupun organisasi terus mengikuti perkem-
bangan dan mengantisipasi serta mengatasi tantangan kemajuan tersebut. Se-
hingga banyak yang memanfaatkan kecanggihan teknologi contohnya dalam 
bidang administrasi. Pada Toko Royalti sistem administrasi penjualannya nya 
masih secara manual, oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem aplikasi yang 
bertujuan untuk merekap dan mengelola data dan aplikasi yang dimaksud 
adalah aplikasi sistem administrasi penjualan. Aplikasi administrasi ini dibuat 
menggunakan bahasa pemograman PHP dan MYSQL dengan menggunakan 
metode waterfall. Aplikasi berbasis web ini bertujuan untuk memudahkan dan 
juga menghemat waktu pengguna dalam mengakses aplikasi tersebut sehingga 
sangat membantu pengguna dalam proses administrasi 
 
Kata Kunci: Administrasi, Website, Komputer, Aplikasi. 
 
1.  PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi yang semakin 
pesat menimbulkan suatu revolusi baru yang 
berupa peralihan sistem kerja yang konven-
sional ke era digital. Perubahan ini juga telah 
merubah cara pandang setiap orang dalam 
melakukan berbagai kegiatan salah satunya 
adalah dalam proses administrasi. Proses ad-
ministrasi itu sendiri dapat dijalankan dengan 
suatu sistem informasi berbasis web.  
Website ini didasari dari adanya perkem-
bangan teknologi informasi dan komunikasi. 
Melalui perkembangan teknologi informasi, 
tercipta suatu jaringan antar komputer yang 
saling berkaitan. Jaringan yang dikenal de-
ngan istilah internet secara terus-menerus 
menjadi pesan-pesan elektronik, termasuk e-
mail, transmisi file, dan komunikasi dua arah 
antar individu atau komputer.  
Sehingga banyak seseorang yang me-
manfaatkan perkembangan teknologi untuk 
mempromosikan usahanya salah satu usaha 
yang sekarang ini semakin marak dan ber-
kembang dengan sangat pesat adalah depot air 
minum isi ulang. Hampir disetiap tempat bisa 
ditemukan depot pengisian air minum isi 
ulang terutama di daerah perkotaan dan di 
daerah sekitar kampus. 
Banyaknya  depot air minum isi ulang ini 
memang bisa mengatasi masalah kebutuhan 
air minum untuk masyarakat luas, dan masih 
banyak depot air minum isi ulang yang masih 
menggunakan sistem administrasi penjualan 
nya dengan cara manual, seperti contohnya 
pada Toko Royalti. 
Oleh karena alasan tersebut mendorong 
penulis untuk melakukan penelitian dengan  
judul: “Rancang Bangun Sistem Informasi 
Administrasi Berbasis Web Dengan Php Dan 
Mysql Pada Toko Royalti” 
 
2.  LANDASAN TEORI 
1.  Pengertian Sistem 
Definisi sistem berkembang sesuai de-
ngan konteks dimana pengertian sistem itu 
digunakan.  Secara sederhana sistem dapat di-
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artikan sebagai suatu kumpulan atau him-
punan dari unsur atau variabel-variabel yang 
saling terorganisasi, saling interaksi dan 
bergantung satu sama lain. Definisi lain 
menurut Menurut Yakub (2012:1), Sistem 
adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkum-
pul bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau untuk tujuan tertentu. 
Sedangkan menurut Sutarman (2012:22), 
Sistem adalah kumpulan yang saling berhu-
bungan dan berinteraksi dalam satu kesatuan 
untuk menjalankan suatu proses pencapaian 
suatu tujuan utama. 
 
2.  Pengertian Informasi 
Menurut McLeod (2012), informasi 
adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih 
berguna dan lebih berarti bagi yang meneri-
manya. 
Menurut Tata Sutabri (2012), informasi 
adalah data yang telah diklasifikasikan atau 
diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan. 
Menurut Amin (2012), informasi adalah 
data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 
berguna dan lebih berarti bagi penerima dan 
digunakan untuk mengambil keputusan. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukan 
di atas dapat ditarik bahwa informasi adalah 
data yang sudah diolah, dibentuk atau 
dimanipulasi sesuai dengan keperluan tertentu 
bagi penggunanya. 
 
3.  Metode Waterfall 
Menurut Pressman (2010) model 
waterfall adalah model klasik yang bersifat 
sistematis, berurutan dalam membangun 
software. Berikut ini ada dua gambaran dari 
waterfall model. 
 
 
Gambar 2.1 Waterfall Pressman 
 
Fase-fase dalam model waterfall menu-
rut referensi Pressman: 
a.  Communication 
Langkah ini merupakan analisis terhadap 
kebutuhan software, dan tahap untuk meng-
adakan pengumpulan data dengan melakukan 
pertemuan dengan customer, maupun me-
ngumpulkan data-data tambahan baik yang 
ada di jurnal, artikel, maupun dari internet. 
b.  Planning 
Proses planning merupakan lanjutan dari 
proses communication (analysis requirement). 
Tahapan ini akan menghasilkan dokumen 
user requirement atau bisa dikatakan sebagai 
data yang berhubungan dengan keinginan 
user dalam pembuatan software, termasuk 
rencana yang akan dilakukan. 
c.  Modeling 
Proses modeling ini akan menerjemah-
kan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan 
software yang dapat diperkirakan sebelum 
dibuat coding. Proses ini berfokus pada 
rancangan struktur data, arsitektur software, 
representasi interface, dan detail (algoritma) 
prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan 
dokumen yang disebut software requirement. 
d.  Construction 
Construction merupakan proses mem-
buat kode. Coding atau pengkodean merupa-
kan penerjemahan desain dalam bahasa yang 
bisa dikenali oleh komputer. Programmer 
akan menerjemahkan transaksi yang diminta 
oleh user. Tahapan inilah yang merupakan 
tahapan secara nyata dalam mengerjakan 
suatu software, artinya penggunaan komputer 
akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. 
Setelah pengkodean selesai maka akan dila-
kukan testing terhadap sistem yang telah 
dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan 
kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut 
untuk kemudian bisa diperbaiki. 
e. Deployment 
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam 
pembuatan sebuah software atau sistem. Sete-
lah melakukan analisis, desain dan pengko-
dean maka sistem yang sudah jadi akan digu-
nakan oleh user. Kemudian software yang 
telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan 
secara berkala. 
 
4.  Unified Modeling Language (UML) 
Menurut Nugroho (2010), UML (Unified 
Modeling Language) adalah bahasa pemo-
delan untuk sistem atau perangkat lunak yang 
berparadigma (berorientasi objek). Pemodelan 
(modeling) sesungguhnya digunakan untuk 
penyederhanaan permasalahan-permasalahan 
yang kompleks sedemikian rupa sehingga 
lebih mudah dipelajari dan dipahami. 
Menurut Joomla (2014). Unified Mo-
deling Language (UML) merupakan standard 
modeling language yang terdiri dari kum-
pulan-kumpulan diagram, dikembangkan un-
tuk membantu para pengembang sistem dan 
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software agar bisa menyelesaikan tugas-tugas 
seperti: Spesifikasi, Visualisasi, Desain Arsi-
tektur, Konstruksi, Simulasi dan testing serta 
Dokumentasi. 
 
3.  METODE PENELITIAN 
Pengumpulan data merupakan langkah 
yang penting dalam penelitian. Data yang 
terkumpul akan digunakan sebagai bahan ana-
lisis dan pengujian hipotesis yang telah diru-
muskan. Pengumpulan data harus dilakukan 
dengan sistematis, terarah dan sesuai dengan 
masalah penelitian. Berikut ini adalah metode 
pengumpulan data yang penulis gunakan se-
bagai berikut: 
1.  Observasi 
Observasi, pada tahapan ini diadakan ke-
giatan pengamatan mengenai struktur dan na-
vigasi website yang akan dibangun, agar 
dapat menjadi website yang user friendly.  
2.  Wawancara 
Wawancara, mencari data dengan cara 
melakukan tanya jawab pada pihak terkait, 
yang mempunyai wewenang atas data-data 
yang berhubungan dengan obyek penelitian. 
3.  Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan cara 
pengambilan data melalui dokumen tertulis 
maupun elektronik dari lembaga/institusi. Do-
kumen diperlukan untuk mendukung keleng-
kapan data yang lain. Maka peneliti telah 
mencatat dan mengambil beberapa data dari 
Toko Royalti. 
 
4.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1.  Analisis Sistem yang Berjalan 
Analisis merupakan kegiatan untuk 
menguraikan sistem yang utuh kedalam ba-
gian komponennya dengan maksud meng-
identifikasi dan sekaligus mengevaluasi per-
masalahan atau hambatan yang ada pada sis-
tem serta merencanakan kebutuhan dalam 
perbaikan sistem. Menganalisis terhadap sis-
tem yang sedang berjalan dilakukan untuk 
mengetahui dan menentukan masalah yang 
sebenarnya pada sistem administrasi yang 
sudah ada. 
Sistem administrasi di Toko Royalti saat 
ini masih belum optimal, karena masih dila-
kukan secara manual. Hal ini menyebabkan 
beberapa dokumen bisa hilang dan rusak. 
Analisis yang penulis lakukan ini terdiri dari 
analisis kebutuhan sistem dan evaluasi dari 
sistem yang sedang berjalan.   
Analisis sistem adalah penguraian dari 
suatu sistem informasi yang utuh kedalam ba-
gian komponen-komponennya dengan mak-
sud mengidentifikasi dan mengevaluasi keku-
rangan-kekurangan yang terjadi dan kebu-
tuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga 
dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.  
 
 
Gambar 4.1. Flowchart Diagram Pemesanan 
 
2.  Gambaran Umum Sistem yang Diusul-
kan 
Perancangan sistem  dilakukan untuk 
memberikan gambaran umum tentang sistem 
yang dikembangkan atau yang diubah men-
jadi sistem aplikasi yang baru kepada 
pemakai atau user. Tahapan desain sistem 
mempunyai 2 maksud dan tujuan utama yaitu:  
1. Untuk memenuhi kebutuhan pemakai 
sistem aplikasi. 
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas 
dan rancang bangun yang lengkap kepa-
da programmer. 
 
Tujuan kedua lebih ditekankan pada de-
sain sistem yang terinci yaitu pembuatan 
rancang bangun yang jelas dan lengkap yang 
nantinya digambarkan untuk pembuatan pro-
gram aplikasi. 
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3.  Perancangan Sistem Usulan 
1)  Use Case Diagram 
 
 
Gambar 4.2 Use Case Diagram Pemesanan 
 
2)  Class Diagram  
 
Gambar 4.3 Class Diagram Toko Royalti 
 
4.  Rancangan Database 
Untuk rancangan database administrasi 
tabungan siswa sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Rancangan Database Tabel Admin 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 Rancangan Database Tabel Pelanggan 
 
 
Tabel 4.3 Rancangan Database Pemasukan 
 
 
Tabel 4.4 Rancangan Database Tabel Setoran 
Pengeluaran 
 
 
5.  Implementasi Sistem 
1)  Interface Halaman Login 
 
Gambar 4.4 Halaman Login 
 
2)  Interface Halaman Menu Utama 
 
Gambar 4.5 Halaman Menu Utama 
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3) Interface Halaman Pelanggan 
 
Gambar 4.6 Halaman Data Pelanggan 
 
4)  Interface Halaman Pemasukan 
 
Gambar 4.7 Halaman Pemasukan 
 
5)  Interface Halaman Pengeluaran 
 
Gambar 4.8 Halaman Pengeluaran 
 
6.  Pengujian Program 
Tahapan akhir dimana sistem yang baru 
diuji kemampuan dan keefektifannya sehing-
ga didapatkan kekurangan dan kelemahan 
sistem yang kemudian dilakukan pengkajian 
ulang dan perbaikan terhadap aplikasi men-
jadi lebih baik dan sempurna. Pengujian 
program yang digunakan yaitu metode black 
box testing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.6 Pengujian Black Box Testing 
 
 
 
5.  KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian dari proses analisa 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Sistem informasi administrasi penjualan di 
Toko Royalti yang saat ini masih berjalan 
secara manual, jadi diperlukannya system 
aplikasi administrasi penjualan sesuai per-
kembangan teknologi yaitu berbasis web. 
Sistem  ini dapat digunakan sebagai alat bantu 
administrasi di Toko Royalti 
Untuk pelaksanaan kegiatan diharapkan 
adanya petugas admin yang bertanggung 
jawab mengenai pemakaian komputer yang 
berisi data-data penting di Toko Royalti. 
Melakukan  perawatan  terhadap  sistem  yang 
di bangun, seperti memasang anti virus di 
komputer admin, membackup database setiap 
enam bulan sekali, lakukan defragment seti-
daknya satu bulan sekali, dan sisakan sedikit 
space kosong di partisi tempat sistem operasi 
berada 
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